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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Suku Bunga

2.1.1 Pengertian Bunga Bank


Dalam bukunya, Kasmir (2002, 121) mengungkapkan bahwa:

“Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga dapat juga diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah (yang memperoleh pinjaman) kepada bank”.

Dalam kegiatan perbankan sehari-hari, ada dua macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu:

1. Bunga Simpanan

Adalah bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Contohnya, jasa giro, bunga tabungan, dan bunga deposito. 

2. Bunga Pinjaman

Adalah bunga yang diberikan kepada para para peminjam atau harga yang harus di bayar oleh nasabah peminjam kepada Bank. Contohnya, bunga kredit.
2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga

Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga simpanan dan pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya. Artinya, baik bunga simpanan maupun pinjaman saling mempengaruhi disamping pengaruh faktor-faktor lainnya. 

Kasmir (2002, 122) mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga, antara lain:
1. 
Kebutuhan dana

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila dana yang ada di simpanan banyak sementara permohonan simpanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.
2. 
Persaingan

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam arti untuk bunga simpanan maka, jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan diatas bunga pesaing. Namun sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus ada di bawah bunga pesaing.
3. 
Kebijaksanaan pemerintah

Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4. 
Target laba yang diinginkan

Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar, dan sebaliknya.

5. 
Jangka Waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa mendatang. Demikian pula sebaliknya.

6. 
Kualitas jaminan

Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit yang dibebankan, dan sebaliknya.

7. 
Reputasi perusahaan 

Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan risiko kredit macet dimasa mendatang relatif kecil, dan sebaliknya.

8.
Produk yang kompetitif

Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran. Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.
9. 
Hubungan baik

Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini berdasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunganyapun berbeda dengan nasabah biasa.

10. Jaminan pihak ketiga

Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada penerima kredit. Biasanya yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi kemampuan membayar, nama baik, maupun loyalitasnya terhadap bank maka bunga yang dibebankan pun juga berbeda.

2.2 Deposito

2.2.1 Pengertian Deposito

Deposito merupakan salah satu produk perbankan dalam menghimpun dana dari masyarakat. Dimana dana yang berhasil dihimpun akan disalurkan kembali pada masyarakat dalam bentuk pemberian pinjaman, untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Definisi deposito menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan pasal 1 ayat 8: 

“Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan”.
Selanjutnya, Rimsky K Juddiseno (2002, 155) mendefinisikan bahwa:

“Deposito adalah jenis simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara nasabah penyimpan (deposan) dengan bank”.

Sedangkan, Ardiyos (2001, 262) mengungkapkan definisi deposito sebagai: 

“Simpanan pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang diperjanjikan atau setelah pemberitahuan sebelumnya. Penarikan sebelum jatuh tempo dikenai denda”.
Dalam praktek kita mengenal adanya “deposito berjangka” definisi deposito berjangka adalah seperti yang termasuk dalam pengertian deposito diatas.

Dalam deposito, pihak pertama adalah yang menerima simpanan, dalam hal ini adalah Bank, dan pihak kedua merupakan pihak yang menyimpan dana pada Bank. Pihak pertama disebut depotoris, yaitu bank yang ikut serta dalam kegiatan deposito. Sedangkan, pihak kedua disebut deposan, yaitu anggota masyarakat baik individu maupun berbentuk badan hukum yang menyimpan dananya dalam deposito berjangka.


Deposito berjangka diterbitkan atas nama deposan (nasabah). Penyimpanan dalam bentuk deposito berjangka ditetapkan oleh deposan sesuai dengan jangka waktu yang diinginkan, misalnya : 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan atau 24 bulan. Semakain lama jangka waktu yang diinginkan, semakin tinggi tingkat suku bunga deposito karena semakin lama dana yang mengendap di bank semakin besar peluang mendapatkan keuntungan dan semakin mudah bagi bank dalam mengatur perputaran dana tersebut untuk kepentingan yang lebih produktif, yaitu dengan memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkannya, dengan tingkat suku bunga yang lebih tinggi dari yang diterima oleh deposan.


Faktor kepercayaan deposan terhadap simpanan deposito berjangka adalah besar. Karena, dengan kepercayaan itulah deposan dapat merasa aman menyimpan uangnya di bank dalam jangka waktu tertentu. Dan bank pun dapat mempergunakan dana dari deposito berjangka itu dengan sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin. 


Menurut Muchdarsyah Sinungan (1999,90) diungkapkan bahwa:

“Dana yang mengendap di bank karena para pemegangnya (deposan) tertarik dengan tawaran bunga yang diajukan bank, disamping keyakinan para deposan bahwa pada saat jatuh tempo, bila dia tidak ingin memperpanjang, dana tersebut tersedia kembali”.


Hal senada diungkapkan oleh Thomas Suyatno (1999,40) bahwa:

“Bila jangka waktu deposito yang ditentukan telah habis, deposan dapat menarik deposito berjangka tersebut ataupun memperpanjang dengan suatu periode yang diinginkan”.


Deposito berjangka disajikan di neraca bank sebesar jumlah nominal yang tercantum dalam perjanjian antara bank dengan pemegang deposito berjangka. Dalam pelaksanaannya pada saat ini, kepada bank-bank diberikan kebebasan untuk menetapkan sendiri jangka waktu, tingkat suku bunga, nominal (setoran) minimum, dan syarat-syarat lainnya dalam penarikan deposito (simpanan) berjangka tersebut.

2.2.2 Perhitungan Bunga Deposito
Bunga deposito dihitung mulai dari penyetoran dana sampai dengan hari pengambilan kembali atau yang disebut dengan jatuh tempo. Perhitungan tiap bulan sesuai dengan jumlah hari sebenarnya dari bulan yang bersangkutan, dan jumlah hari bunga dalam satu tahun dihitung sebanyak 365 hari. Dengan demikan, perhitungan besarnya bunga deposito yang diterima deposan adalah sebagai berikut:


Nominal Deposito x Suku Bunga (Interest) x Hari Bunga


365 Hari
2.2.3 Pembayaran Bunga Deposito


Pembayaran bunga dilakukan setiap bulan pada tanggal yang sama dengan tanggal pembukaan (penyetoran) deposito berjangka. Dan sejak tahun 1988, dengan dikeluarkannya kebijaksanaan ‘Paket Oktober 1998’ (pakto 1998) oleh pemerintah, atas bunga deposito berjangka ini dikenakan Pajak Penghasilan (Pph) sebesar 15 %.


Ada beberapa cara yang umum digunakan dalam pembayaran bunga deposito berjangka, diantaranya sebagi berikut:

1. 
Secara tunai (cash).

2. 
Ditransfer ke rekening giro atau tabungan deposan.

3.
Ditransfer ke rekening deposan pada bank lain melalui kliring, dalam hal ini dikenakan biaya transfer.

4. 
Pembayaran bunga pada saat jatuh tempo, bunga akan masuk ke nominalnya yang mana disebut sistem ‘capitalized’ (bunga berbunga).

Adapun cara pembayaran dan perhitungan dari hari bunga capitalized system adalah sebagai berikut :

a. 
Bunga dibayar pada saat jatuh tempo dengan sistem bunga berbunga secara bulanan.

b. 
Besarnya bunga adalah tingkat bunga yang berlaku.

c. 
Hari bunga dihitung menurut hari bunga sebenarnya.

d. 
Perpanjangan deposito jika dikehendaki oleh deposan dapat otomatis (rool over), dimana jumlah deposito yang diperpanjang adalah ‘principal’ ditambah dengan bunga.

2.2.4 Pelunasan Deposito


Deposito berjangka dapat dicairkan atau ditarik kembali oleh deposan pada saat jatuh tempo. Namun, deposito berjangka dapat pula dicairkan setelah tanggal jatuh tempo sepanjang belum jadi ‘kadaluarsa’, biasanya 30 hari, tergantung kebijaksanaan masing–masing bank, terhitung sejak tanggal jatuh temponya.


Deposito berjangka pada dasarnya tidak dapat dicairkan atau ditarik oleh deposan sebelum deposito yang bersangkutan jatuh tempo. Bila hal tersebut terpaksa dilakukan, maka deposan dikenakan denda atau yang disebut ‘penalty’, yakni sebesar:


Selisih antara bunga yang diperoleh sampai deposito jatuh tempo 

Dengan

Bunga yang diperoleh sesuai dengan lamanya deposito mengendap
Disamping dikenakan penalty tersebut, deposan dikenakan biaya adminstrasi, yang besarnya tergantung dari kebijaksanaan yang diambil oleh masing-masing bank.

2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Deposito 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan deposito, antara lain:

1. Tingkat suku bunga

Bunga deposito merupakan pendapatan bagi deposan. Tujuan utama deposan menyimpan dana di bank adalah untuk memperoleh pendapatan yang semaksimal mungkin dari dana yang disimpannya. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat suku bunga deposito berjangka yang ditawarkan bank, semakin tertarik masyarakat untuk menyimpan dananya dalam bentuk deposito berjangka.

2. Pelayanan yang memuaskan

Pelayanan yang baik terhadap deposan atau calon deposan (nasabah) memiliki peranan yang tidak kecil dalam meningkatkan kepuasan deposan atau calon deposan untuk menyimpan dananya dalam deposito berjangka di bank yang bersangkutan.

3. Kebijaksanaan Pemerintah

Kebijaksanaan Pemerintah sangat berpengaruh terhadap perkembangan deposito berjangka rupiah, misalnya, dengan adanya Kebijaksanaan 1 Juni 1983 dimana bank dibebaskan untuk menentukan tingkat suku bunga deposito berjangka. Dengan adanya kebijaksanaan ini, bank-bank menjadi bergairah dalam usaha menarik dana deposito berjangka dari masyarakat dengan berbagai usaha, yang salah satu diantaranya adalah dengan memberi tingkat suku bunga deposito berjangka yang menarik dan bersaing.

4. Lokasi bank

Bagi seorang deposan atau calon deposan, lokasi bank juga berperan bila nasabah ingin menyimpan dananya dalam bentuk deposito berjangka. Lokasi bank yang strategis yaitu dekat dengan usaha nasabah atau tempat yang baik dan memudahkan nasabah dalam mendatangi bank tersebut. 

2.3 Harga Saham
2.3.1 Pengertian Saham


Menurut Sadwidji Widoatmodjo (1996: 43), definisi saham secara sederhana adalah:

 “Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan”.

Begitu pula, menurut Dahlan Siamat (2001, 268)  diungkapkan bahwa :

“Saham (stocks) adalah surat bukti atau tanda kepemilikan bagian modal pada suatu perseroan terbatas”. 
Sedangkan, Ardiyos (2001, 244) mendefinisikan saham sebagai:

“Bagian dari kepemilikan modal sendiri di dalam perseroan sebagai bukti kepemilikannya. Jumlah saham yang dimiliki seseorang di dalam perusahaan secara resmi tercantum di dalam anggaran dasar perusahaan”.

Ada berbagai jenis harga saham menurut Abdul Halim (2003, 11), yaitu:

1. 
Harga nominal

Nilai yang ditetapkan oleh Emiten, untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkannya. Kata lain dari harga nominal adalah nilai pari (par value). 

2. 
Harga buku

Nilai buku per saham adalah harga berdasarkan nilai akuntansi dari selembar saham biasa, setara dengan ekuitas saham biasa (saham biasa ditambah dengan agio saham ditambah dengan laba ditahan) dibagi dengan jumlah lembar saham yang beredar.

3. 
Harga perdana

Harga sebelum saham tersebut dicatatkan dibursa efek. Setelah bernegosiasi dengan penjamin emisi (undewriter), akan diketahui berapa besar saham perusahaan emiten itu akan dijual kepada masyarakat. Biasanya dalam menentukan harga perdana ada beberapa hal yang dipertimbangkan, antara lain good will, kondisi pasar, prospek perusahaan, dan lain-lain.

4. 
Harga pasar

Harga jual dari investor yang satu dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa, baik bursa utama maupun over the counter. Harga inilah yang disebut sebagai harga di pasar sekunder dan setiap hari diumumkan disurat kabar atau media lainnya.

5. Harga pembukaan 

Harga yang diminta oleh penjual atau pembeli pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat dimulainya hari bursa itu sudah terjadi transaksi atas suatu saham, dan harga sesuai dengan yang diminta oleh penjual dan pembeli. Dalam keadaan demikian, harga pembukaan tadi menjadi harga pasar pada saat terjadi transaksi.

6. Harga penutupan

Harga yang diminta oleh penjual dan pembeli pada saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi, pada saat akhir hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu saham, karena ada kesepakatan antara penjual dan pembeli. Kalau ini terjadi maka harga penutupan itu telah menjadi harga pasar.

7. Harga tertinggi

Harga yang paling tinggi pada suatu saham dibandingkan dengan harga lainnya pada berkali-kali transaksi yang terjadi. Tapi lazim pula dipakai istilah harga tertinggi untuk menentukan harga tertinggi yang terjadi waktu tertentu dalam kurun waktu sebulan atau setahun tergantung keperluan.
8. Harga terendah

Harga terendah yang terjadi pada suatu saham dibandingkan dengan berkali-kali transaksi yang terjadi. Penggunaanya sama dengan harga tertinggi bisa untuk mendeteksi transaksi harian, bulanan atau tahunan.

9. Harga rata-rata

Merupakan perata-rataan dari harga tertinggi dan terendah. Harga ini juga bisa dicatat untuk transaksi harian, bulanan atau tahunan.

2.3.2 Analisis Harga Saham

Investasi dalam saham memiliki dua potensi penghasilan yaitu dividen dan capital gain. Besar kecilnya dividen tergantung pada kinerja (performance) perusahaan (emiten), sementara besar kecilnya capital gain tidak tergantung pada kinerja perusahaan. Pendapatan dividen tidak bisa negatif, sementara capital gain setiap saat bisa berubah menjadi capital loss. Kalau suatu pasar bursa dalam keadaan lesu, dalam arti frekuensi perdagangan rendah maka potensi dividen yield akan turun, sementara potensi capital gain akan naik. Sebaliknya, bila pasar dalam keadaan ramai atau frekuensi perdagangan tinggi  maka potensi dividen yield akan naik, sementara potensi capital gain akan turun. Oleh karena itu, hanya ada dua cara untuk mendapatkan potensi keuntungan diatas, yaitu: (1) Membeli efek dalam jangka panjang menunjukkan kinerja (performance) lebih baik dari rata-rata pasar, dan (2) Membeli efek pada saat harganya murah dan menjual setelah harganya naik. Dengan demikian nampaknya formulasi untuk memperoleh keuntungan sangat sederhana, tetapi tidak mudah untuk dilaksanakan. Usaha konkrit untuk menerjemahkan formulasi tersebut ke dalam suatu model analisis yang sistematis, melahirkan dua aliran disiplin analisis surat berharga, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.

Abdul Halim (2003, 3) mencoba untuk menjelaskan dua aliran dalam menganalisis saham, yaitu:

a. Pendekatan fundamental 

Bertolak dari anggapan dasar bahwa setiap investor adalah mahluk rasional. Karena itu, seorang fundamentalis mencoba mempelajari hubungan antara harga saham dengan kondisi perusahaan. Argumentasi dasarnya bahwa nilai saham mewakili nilai perusahaan, tidak hanya nilai intrinsik pada suatu saat tetapi juga (dan bahkan lebih penting) harapan akan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai di kemudian hari. Pendekatan ini didasarkan pada informasi-informasi yang diterbitkan oleh emiten. Karena kinerja emiten dipengaruhi oleh kondisi sektor industri dimana perusahaan tersebut berada dan perekonomian secara makro, maka untuk memperkirakan prospek harga sahamnya di masa datang harus dikaitkan dengan faktor fundamental yang mempengaruhinya. Jadi, analisis ini dimulai dari siklus usaha perusahaan secara umum, selanjutnya ke sektor industrinya, akhirnya dilakukan evaluasi terhadap kinerjanya dan saham yang diterbitkannya.

b. Pendekatan teknikal

Pendekatan ini didasarkan pada data (perubahan) harga saham di masa lalu sebagai upaya untuk memperkirakan harga saham di masa mendatang. Dengan analisis ini para analis memperkirakan pergeseran supply dan demand dalam jangka pendek, serta mereka berusaha untuk cenderung mengabaikan risikodan pertumbuhan earning dalam menentukan barometer dari supply dan demand. Namun demikian, analisis ini lebih mudah dan cepat dibanding analisis fundamental, karena dapat secara simultan diterapkan pada beberapa saham. Analisis ini tidak menganggap bahwa analisis fundamental tidak berguna, namun mereka menganggap analisis fundamental terlalu rumit dan terlalu banyak mendasarkan pada laporan keuangan emiten. Oleh karena itu, analisis teknikal mendasarkan diri pada premis bahwa harga saham tergantung pada supply dan demand saham itu sendiri. Dan data financial historis yang tergambar dalam diagram dipelajari untuk mendapatkan suatu pola yang berarti, dan menggunankan pola tersebut untuk memprediksi harga saham di masa datang, serta untuk memperkirakan pergerakan individual saham maupun pergerakan market index.

2.3.3 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Agar bisa melakukan investasi di pasar modal dengan baik, maka investor harus mengetahui informasi tentang indeks harga saham (IHS). Dalam bukunya Abdul Halim (2003, 8) mengatakan bahwa:

“Indeks harga saham (IHS) merupakan ringkasan dari pengaruh simultan dan kompleks dari berbagai macam variabel yang berpengaruh, terutama tentang kejadian-kejadian ekonomi, tetapi juga menampung kejadian-kejadian sosial, politik dan keamanan”.

Di Bursa Efek Jakarta (BEJ) terdapat beberapa jenis indeks harga saham, salah satu indeks utama adalah indeks harga saham gabungan (IHSG). Adapun definisi IHSG menurut Robert Ang (1997, 14.6) adalah:

“Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan suatu nilai yang digunakan untuk mengukur kinerja saham yang tercatat dalam suatu bursa efek. IHSG ini ada yang dikeluarkan oleh bursa efek yang bersangkutan secara resmi dan ada yang dikeluarkan oleh institusi swasta tertentu seperti media massa keuangan, institusi keuangan, dan lain-lain”.

Selanjutnya, Sadwiji Widoatmojo (1996, 189), mendefinisikan IHSG sebagai: 

“Ringkasan dari dampak simultan dan kompleks atas berbagai macam factor yang berpengaruh, terutama fenomena-fenomena ekonomi. Bahkan dewasa ini IHSG dijadikan barometer kesehatan ekonomi suatu Negara dan sebagai landasan analisis statistic atas kondisi pasar terakhir (current market)”.

Ada dua metode penghitungan IHSG yang umum yaitu:

1. Metode Rata-rata (Average Method)

Metode ini menggunakan metode dimana harga pasar saham-saham yang masuk dalam indeks tersebut dijumlah kemudian dibagi dengan suatu faktor pembagi tertentu.

Rumus IHSG dengan metode rata-rata adalah:

   (Ps
IHSG =

Divisor

IHSG 
 = Indek Harga Saham Gabungan

Ps 

 = Harga pasar saham

Divisor 
 = Suatu nilai pembagi

Divisor ini merupakan suatu faktor pembagi, dimana faktor pembagi ini harus dapat beradaptasi terhadap perubahan harga saham teoritis karena aksi emiten seperti right issue, stock split dan lain-lain. Ada yang menggunakan divisor dengan rumus: 
Divisor = ( PBase

PBase     = Harga dasar saham

Disini divisor merupakan total dari seluruh harga dasar (base price) saham-saham yang tergabung dalam indeks yang bersangkutaan. IHSG ditentukan sebesar 100% pada suatu tanggal tertentu. Tanggal tersebut hari dasar perhitungan indeks. Pada hari dasar inilah harga dasar disamakan dengan harga pasar, sehingga menghasilkan IHSG adalah 100%.

2. Metode Tertimbang (Weighted Average Method)

Merupakan suatu metode yang menambahkan bobot dalam perhitungan indeks disamping harga pasar saham dan harga dasar saham. Pembobotan yang dilakukan dalam penghitungan indeks pada umumnya adalah jumlah saham yang dikeluarkan. Ada dua ahli yang mengemukakan metode perhitungan indeks secara tertimbang, yaitu:

a. Metode Paasche

Menurut Paasche, jumlah saham yang dikeluarkan oleh emiten yang bersangkutan pada saat perhitungan indeks akan memberikan hitungan yang lebih mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Sebab banyak saham yang dikeluarkan sangat berpengaruh terhadap likuiditas suatu saham. Suatu saham yang likuid akan memberikan pengaruh besar terhadap pasar bursa efek secara keseluruhan.

Rumus Paasche:

      ( (Ps x Ss)

IHSG 
= 

     ( (Pbase x Ss)

IHSG
= Indeks Harga Saham Gabungan

Ps
= Harga pasar saham

Ss
= Jumlah saham yang dikeluarkan

Pbase
= Harga dasar saham

Dalam rumus Paasche tersebut diatas, (Ps x Ss) merupakan rumus dari market capitalization (kapitalisasi pasar). Jadi disini merupakan jumlah dari kapitalisasi pasar seluruh saham yang tergabung dalam indeks yang bersangkutan. Sedangkan (Pbase x Ss) merupakan rumus dari base value (nilai dasar). Jadi disini berarti jumlah seluruh base value dari saham-saham yang tergabung dalam indeks yang bersangkutan. Jadi rumus Paasche ini memperbandingkan kapitalisasi pasar seluruh saham dengan nilai dasar seluruh saham yang tergantung dalam suatu indeks. Dalam hal ini makin besar kapitalisasi suatu saham, maka akan memberikan pengaruh yang sangat besar jika terjadi perubahan harga pada saham yang bersangkutan.

b. Metode Laspeyers

Perbedaan rumus Paasche dengan rumus Laspeyeres terletak pada jumlah sahamnya. Laypeyeres menggunakan jumlah saham yang dikeluarkan pada hari dasar dan tidak berubah selamanya walaupun ada pengeluaran saham baru. Sedangkan, Paasche menggunakan jumlah saham yang berubah/bertambah jika ada pengeluaran saham baru.

Rumus Laspeyeres :

       ( (Ps x So)

IHSG 
= 

     ( (Pbase x So)

IHSG
= Indeks Harga Saham Gabungan

Ps
= Harga pasar saham

So
= Jumlah saham yang dikeluarkan pada hari dasar

Pbase
= Harga dasar saham

Pendekatan lain yang digunakan dengan menggabungkan kedua metode tersebut adalah:

a. Pendekatan Drobish

Menurut drobish, rata-rata dari kedua metode tersebut merupakan pendekatan yang terbaik. 

Rumus Drobish:

     IHSG Paasche + IHSG laypeyeres
IHSG
=

 2

b. Pendekatan Irving Fisher

Sedangkan menurut Irving Fisher, akar kuadrat dari perkalian kedua metode tersebut merupakan pendekatan terbaik.

Rumus Irving Fisher:

IHSG =   ( IHSG Paasche x IHSG Laspeyeres

IHSG Bursa Efek Jakarta (IHSG BEJ) merupakan IHSG yang dikeluarkan oleh BEJ dan yang sehari-hari dibicarakan. IHSG BEJ ini mengambil hari dasar pada tanggal 10 Agustus 1982, dan mengikutsertakan semua saham yang tercatat di BEJ.

IHSG BEJ diperkenalkan pertama kali pada 1 April 1983, yang digunakan sebagai indikator memantau pergerakan harga saham. Indeks ini mencakup semua saham biasa maupun saham preferen di BEJ. Rumus yang digunakan adalah menggunakan metode rata-rata tertimbang (rumus Paasche). 

2.4 Pengaruh Tingkat  Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap IHSG

Ada beberapa faktor ekonomi yang paling diperhatikan dalam penentuan harga saham sebuah perusahaan, salah satunya adalah perkembangan tingkat suku bunga. Beberapa teori yang dikutip dari jurnal ekonomi dan manajemen karangan Sugeng Mulyono (2000), antara lain:
· Menurut Abelson (1998):

“Ada hubungan yang erat antara tingkat bunga dengan harga saham”.

· Menurut Vinocur (1998):

“Tingkat bunga berpengaruh terhadap harga saham”.

· Menurut Shilling dan Anand (1998):

“Kondisi pasar saham terkait erat dengan fluktuasi tingkat bunga”.

Sejalan dengan pendapat diatas Iwan Maryana (1997, 35) juga mengatakan bahwa:

“Penguatan IHSG dikarenakan adanya suku bunga turun dan rupiah menguat”.

Berikutnya, menurut Nopirin (1997, 122) dikatakan bahwa:

“Fluktuasi tingkat suku bunga deposito akan mempengaruhi keputusan investasi, apakah dalam saham atau dalam bentuk deposito”.

Berdasarkan hasil penelitian Sugeng Mulyono (2000) mengenai pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap harga saham, dalam jurnalnya dikatakan bahwa:
“Bagi investor dan analis yang akan melakukan investasi ataupun memprediksi harga saham, maka perlu menjadikan tingkat suku bunga deposito sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Sebab variasi harga saham ditentukan oleh perubahan variabel tersebut. Dimana variabel tingkat bunga memiliki efek yang kuat terhadap fluktuasi harga saham”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa tingkat suku bunga deposito dapat mempengaruhi harga-harga saham di bursa yang dapat dilihat melalui pergerakan IHSG.  Dengan kata lain, indikator perekonomian dalam negeri, dalam hal ini perkembangan tingkat suku bunga deposito senantiasa memberi pengaruh terhadap kondisi umum pasar modal, karena itu perlu diketahui oleh para investor. Bagi investor setiap bentuk peristiwa ekonomi akan mempunyai dampak terhadap pilihan-pilihan investasi. 


